BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Keterampilan guru dalam mengadakan variasi pada pembelajaran
matematika materi bola siswa kelas IX SMP Negeri 1 Paguyaman sangat baik
sehingga membuat peserta didik menjadi aktif, kreatif dalam proses pembelajaran.
Dimana guru menggabungkan ketiga komponen pada saat pembelajarn
berlangsung. Hal inilah yang membuat variasi pembelajaran dapat digunakan
secara efektif dalam proses pembelajaran. Jika dilihat dari data diperoleh,
mengacu pada: (1) kegiatan guru memperoleh rata - rata persentase 84%, (2)
kegiatan peserta didik memperoleh rata — rata presentase 84%, dan (3) respon
peserta didik memperoleh rata — rata presentase 86%, disimpulkan bahwa
penggunaan variasi dalam pembelajaran matematika pada materi bola mencapai

kategori sangat baik.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan, dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada peserta didik, untuk lebih aktif lagi dalam proses kegiata
belajar mengajar, hal ini bertujuan agar proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik, lancar dan efektif sehingga tujuan pembelajaran

bisa tercapai.
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2. Penggunaan variasi pembelajaran pada matematika materi bola dikelas IX
SMP Negeri | Paguyaman lebih dioptimalkan, karena dapat membuat peserta
didik lebih aktif dalam proses pembelajaran.

3. Kepada peneliti lain diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperbaiki
hal-hal yang masih kurang dan belum lengkap mengenai penggunaan variasi

dalam pembelajaran matematika materi bola.
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